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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data di atas, maka dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan hal-hal sebagai berikut. 

1. Jenis go’et  yang terdapat dalam penelitian ini, terdiri dari empat jenis 

yaitu sebagai, nasehat, sindiran, pujian, dan religi. 

2. Makna yang terkandung dari go’et di atas terdiri dari empat puluh 

kalimat.  

3. Fungsi go’et  yang terdapat dalam penelitian ini terdiri dari empat 

fungsi yaitu sebagai, nasehat, sindiran, pujian, dan religi.  

5.2 Saran 

 Setelah melalui proses pengumpulan data sampai menyimpulkan hasil 

penelitian, ada beberapa saran dari penulis yang dapat bermanfaat bagi pembaca 

yakni sebagai berikut. 

1. Bagi masyarakat khususnya masyarakat desa Gorontalo agar tetap 

melestarikan go’et, kepada generasi muda Manggarai agar tidak punah 

dimakan waktu. 

2. Bagi pembaca, penelitian  ini diharapakan dapat menambah wawasan 

dan ilmu pengetahuan dalam bidang bahasa daerah, khususnya 

memahami go’et.  

3. Khusus bagi penelitian selanjutnya, agar penelitian  mengenai go’et ini 

semakin dikembangkan, karena hasil dari penelitian ini belum 
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sempurna, oleh karena itu peneliti berharap agar penlitian selanjutnya 

termotivasi.  
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